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Abstrak 
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Penelitian Tembakau Deli (BPTD) PTPN II Jalan 
Meteorologi, Medan pada bulan Maret sampai bulan Juni 2018. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Rancangan Petak Terpisah (RPT) dengan 3 ulangan dan terdiri dari 2 
faktor yang diteliti, yaitu: Faktor Varietas Jagung (V) sebagai petak utama terdiri dari 3 
taraf (V1= Bonanza F1, V2= Glory, V3= Sweet Lady), dan perlakuan Pupuk NPK Mutiara 
(16:16:16) (N) sebagai anak petak terdiri dari 4 taraf (N0= tanpa pemupukan (kontrol), 
N1= 100 kg/ha (1,5 g/tanaman), N2= 200 kg/ha (3,0 g/tanaman), N3 = 300 kg/ha (4,5 
g/tanaman)). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan beberapa varietas jagung 
manis serta interaksi antara beberapa varietas jagung manis dengan pemberian pupuk 
NPK Mutiara (16:16:16) pada tanaman jagung tidak berpengaruh nyata pada semua 
parameter pengamatan yang diamati, sedangkan pemberian pupuk NPK Mutiara 
(16:16:16) berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 
batang, umur panen, berat tongkol dengan kulit, berat tongkol per plot, panjang tongkol, 
diameter tongkol, dan kadar gula tongkol tanaman jagung. 

 

Kata Kunci: Pupuk NPK Mutiara, Jagung Manis 

http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani
mailto:jillaannisahoktober18@gmail.com


Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 3 Nomor 1 Januari 2023, hal 1-16 
ISSN: 2808-7712 

2 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Jagung mempunyai akar serabut dengan tiga macam akar, yaitu (a) akar 
seminal, (b) akar adventif, dan (c) akar kait atau penyangga. Akar seminal adalah 
akar yang berkembang dari radikula dan embrio. Pertumbuhan akar seminal 
akan melambat setelah plumula muncul ke permukaan tanah dan pertumbuhan 
akar seminal akan berhenti pada fase V3. Akar adventif adalah akar yang semula 
berkembang dari buku diujung mesokotil, kemudian setelah akar adventif 
berkembang dari tiap buku secara berurutan dan terus keatas antara 7-10 buku, 
semuanya berada dipermukaan tanah. Akar adventif berkembang menjadi 
serabut akar tebal. Bobot total akar jagung terdiri atas 48% akar nodal, 52% akar 
adventif yang muncul pada dua atau tiga buku diatas permukaan tanah. Fungsi 
dari akar penyangga adalah menjaga tanaman agar tetap tegak dan mengatasi 
rebah batang. Akar ini juga membantu penyerapan hara dan air (Subekti dkk., 
2008). 

Varietas jagung manis (Zea mays L. saccharata Sturt) saat ini telah banyak 
beredar di Indonesia, tetapi kebanyakan varietas yang ditanam adalah varietas- 
varietas komposit yang dibawa masuk dari negara-negara lain atau telah dipilih 
melalui seleksi untuk diadaptasikan di negara ini. Penanaman jagung manis 
secara komersial sebenarnya bermula pada akhir tahun 1980an, setelah varietas 
komposit dibawa dari Thailand. Beberapa varietas lain juga telah dibentuk 
setelah itu melalui program hibridisasi maupun seleksi. Penghasilan populasi- 
populasi tersebut hanya sedikit mengalami peningkatan karena diperoleh dari 
latar belakang genetic yang hampir sama (Saleh et al., 2002). 

Pupuk NPK (nitrogen phosphate kalium) merupakan pupuk majemuk cepat 
tersedia yang paling dikenal saat ini. Bentuk pupuk NPK yang sekarang beredar 
di pasaran adalah pengembangan dari bentuk-bentuk NPK lama yang kadarnya 
masih rendah. Kadar NPK yang banyak beredar adalah 16-16-16 dan 8-20-15. 
Kadar lain yang tidak terlalu umum beredar adalah 6-12-15, 12-12-12 atau 20- 
20-20. Tiga tipe pupuk NPK tersebut juga sangat populer karena kadarnya cukup 
tinggi    dan    memadai    untuk    menunjang    pertumbuhan     tanaman 
(Damanik dkk., 2011). 

Pupuk NPK adalah pupuk majemuk yang dibuat dengan mencampurkan 
unsur-unsur pupuk yaitu N, P, dan K. Untuk mengurangi biaya pemupukan sering 
digunakan pupuk majemuk sebagai alternatif dari pemakaian pupuk tunggal. 
Kebutuhan unsur hara untuk satu jenis tanaman tergantung dari umur tanaman, 
jenis tanaman dan iklim (Hasibuan, 2006). 

2. METODE 
Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Penelitian Tembakau Deli (BPTD) PTPN 
II Jalan Meteorologi, Medan pada bulan Maret sampai bulan Juni 2018. 
Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung 
manis (Zea mays L. saccharata) (varietas Bonanza F1, Glory, Sweet Lady), 
pupuk NPK Mutiara 16:16:16, Insektisida Deltrametrin (Decis 25 EC), fungisida 
dengan merk dagang Acrobat dan Ridomil. 40aAlat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari meteran, cangkul, parang, gunting, pisau cutter, plank, 
kamera, selang, gembor, timba plastik, kawat, tang, gergaji, timbangan analitik,  
scalifer, alat tulis dan refraktometer (brix). 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT) faktorial 
dengan 2 faktor yang diteliti yaitu :1. Faktor Varietas Jagung (V) sebagai petak 
utama, terdiri dari : V1 : Bonanza F1, V2 : Glory, V3: Sweet Lady, 2. Faktor Pupuk 
NPK Mutiara (16:16:16) (N) sebagai anak petak, terdiri dari : N0: tanpa 
pemupukan (kontrol), N1 : 100 kg/ha (1,5 g/tanaman), N2 : 200 kg/ha (3,0 
g/tanaman), N3 : 300 kg/ha (4,5 g/tanaman). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman (cm) 

Berdasarkan hasil Analisis of Varians (ANOVA) dengan Rancangan Petak 
Terpisah (RPT) menunjukkan bahwa beberapa varietas jagung manis serta 
interaksi antara beberapa varietas jagung manis dengan pemberian pupuk NPK 
Mutiara (16:16:16) berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 2, 4, 
dan 6 MST, sedangkan pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) hanya 
berpengaruh nyata pada tinggi tanaman umur 4 dan 6 MST. Rataan tinggi 
tanaman jagung umur 2, 4, dan 6 MST beserta notasi hasil uji beda rataan 
dengan metode Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 
1. 

Tabel 1. Tinggi Tanaman (cm) Jagung pada Beberapa Varietas Jagung Manis dan 
Pemberian Pupuk NPK Mutiara (16:16:16) 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf 
yang tidak sama pada kolom yang sama 
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5% 

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman jagung tertinggi umur 4 
dan 6 MST dengan pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) terdapat pada 
perlakuan N2 (3,0 g/tanaman) yang tidak berbeda nyata dengan taraf perlakuan 
N1 (1,5 g/tanaman) dan N3 (4,5 g/tanaman) namun berbeda nyata dengan taraf 
perlakuan N0 (kontrol). Pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) pada tanaman 
jagung membentuk hubungan kuadratik terhadap tinggi tanaman jagung umur 4 
MST yaitu ŷ = 123.75 + 17.524x - 2.8122x2 dan R² = 0.9504 serta umur 6 MST ŷ 
= 62.267 + 4.3143x - 0.71x2 dan R² = 0.9595. Terbentuknya hubungan kuadratik 
disini menunjukkan bahwa terdapat dosis optimum pada pemberian pupuk NPK 
Mutiara (16:16:16) pada tanaman jagung dimana hasil terbaik terdapat pada N2 
(3,0 g/tanaman). Unsur hara yang rendah mengakibatkan kurangnya nutrisi yang 
dibutuhkan   oleh    tanaman    untuk    proses    fisiologis    dalam    menjalankan 
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kelangsungan hidup dan jika kelebihan maka akan menjadi racun bagi tanaman. 
Secara morfologis akibat dari permasalahan tersebut adalah terjadinya 
perbedaan yang jelas terhadap peningkatan tinggi tanaman dari masing-masing 
perlakuan. 

Pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) yang tepat dosis pada tanaman 
jagung berperan penting terhadap pertumbuhan tanaman. Hal ini dikarenakan 
pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) dapat menambah unsur hara pada 
tanah, dimana unsur hara ini dapat membantu meningkatkan pertumbuhan 
tanaman. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Rosmarkam dan Yuwono 
(2002) yang menyatakan bahwa pemupukan N, P dan K secara berimbang pada 
jagung membuat pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik, tahan terhadap 
kerebahan, hama dan penyakit, serta kualitasnya meningkat. Lebih lanjut Lingga 
dan Marsono (2001) menyatakan bahwa peran utama N adalah mempercepat 
pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman, besar batang dan 
pembentukan daun. 

Unsur hara yang terkandung dalam pupuk NPK Mutiara (16:16:16) berfungsi 
saling melengkapi, dimana unsur hara P yang berperan untuk merangsang 
pertumbuhan akar dapat meningkatkan serapan unsur hara lainnya. 
Meningkatnya serapan unsur hara bagi tanaman yang didukung lingkungan yang 
menguntungkan akan membuat proses fotosintesis berlangsung dengan baik 
sehingga hasil asimilat juga akan meningkat. Menurut Gardner et al., (1991) 
bahwa semakin banyak hasil asimilasi yang dihasilkan berarti semakin banyak 
pula asimilat yang dibagikan pada akar dan daun. Daun yang menjadi daerah 
pembagian asimilat akan memanfaatkannya untuk pemanjangan dan pelebaran 
daun sehingga tanaman jagung akan mengalami peningkatan tinggi tanaman. 
Jumlah Daun (helai) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dapat diketahui bahwa beberapa 
varietas jagung manis serta interaksi antara beberapa varietas jagung manis 
dengan pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) berpengaruh tidak nyata 
terhadap jumlah daun tanaman jagung umur 2, 4, dan 6 MST, sedangkan 
pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) hanya berpengaruh nyata pada 
jumlah daun tanaman jagung umur 4 dan 6 MST. 

Tabel 2. Jumlah Daun (helai) Tanaman Jagung pada Beberapa Varietas Jagung 
Manis dan Pemberian Pupuk NPK Mutiara (16:16:16) 

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah daun tanaman jagung terbanyak 
umur 4 dan 6 MST dengan pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) terdapat 
pada taraf perlakuan N2 (3,0 g/tanaman) yang tidak berbeda nyata dengan taraf 
perlakuan N1 (1,5 g/tanaman) dan N3 (4,5 g/tanaman) namun berbeda nyata 
dengan taraf perlakuan N0 (kontrol). Pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) 
pada tanaman jagung membentuk hubungan kuadratik terhadap jumlah daun 
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tanaman jagung umur 4 MST yaitu ŷ = 5.976 + 0.6107x - 0.1111x2 dan R² = 
0.987 serta umur 6 MST ŷ = 8.639 + 1.3193x - 0.22x2 dan R² = 0.9463. Hasil ini 
sejalan dengan parameter tinggi tanaman jagung dimana hasil terbaik terdapat 
pada N2 (3,0 g/tanaman) sehingga dapat diketahui bahwa pada pemberian pupuk 
dengan dosis optimum maka pertambahan jumlah daun juga akan maksimal. 

Pupuk NPK Mutiara (16:16:16) merupakan pupuk anorganik majemuk yang 
mengandung unsur hara N, P, dan K yang sangat penting untuk pertumbuhan 
tanaman. Sutedjo (2002) menyatakan bahwa untuk pertumbuhan vegetatif 
tanaman sangat memerlukan unsur hara seperti N, P dan K serta unsur lainnya 
dalam jumlah yang cukup dan seimbang. 

Pupuk NPK Mutiara (16:16:16) mengandung unsur nitrogen sehingga 
apabila diberi dengan dosis yang tepat dapat mencukupi kebutuhan tanaman 
terhadap unsur hara tersebut selama fase vegetatif tanaman dapat 
mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik melalui meningkatnya 
tinggi tanaman dan jumlah daun. Seperti dikemukakan oleh Mulyani dan 
Kartasapoetra (1986), unsur nitrogen diperlukan tanaman untuk pertumbuhan 
vegetatif tanaman seperti batang, daun dan akar, serta Primantoro (1999) bahwa 
unsur hara N diperlukan tanaman untuk pembentukan klorofil dan merangsang 
pertumbuhan vegetatif tanaman seperti batang, cabang dan daun. 
Diameter Batang (cm) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dapat diketahuai bahwa beberapa 
varietas jagung manis serta interaksi antara beberapa varietas jagung manis 
dengan pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) berpengaruh tidak nyata 
terhadap diameter batang tanaman jagung umur 2, 4, dan 6 MST, sedangkan 
pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) hanya berpengaruh nyata pada 
diameter batang tanaman jagung umur 4 dan 6 MST. 

Tabel 4. Diameter Batang (cm) Tanaman Jagung pada Beberapa Varietas Jagung 
Manis dan Pemberian Pupuk NPK Mutiara (16:16:16) 

 
Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa diameter tanaman jagung terbesar umur 4 

dan 6 MST pada pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) terdapat pada taraf 
perlakuan N2 (3,0 g/tanaman) yang tidak berbeda nyata dengan taraf perlakuan 
N1 (1,5 g/tanaman) dan N3 (4,5 g/tanaman) namun berbeda nyata dengan taraf 
perlakuan N0 (kontrol). 

Pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) pada tanaman jagung membentuk 
hubungan kuadratik terhadap diameter batang tanaman jagung umur 4 MST 
yaitu ŷ = 1.9995 + 0.3363x - 0.0411x2 dan R² = 0.972 serta umur 6 MST ŷ = 
2.6695 + 1.673x - 0.11x2 dan R² = 0.9719. Hasil ini sejalan dengan parameter 
tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman jagung dimana terdapat dosis optimum 
pada pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) yaitu pada dosis N2 (3,0 
g/tanaman). 
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Pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) pada tanaman jagung 
berpengaruh nyata terhadap diameter tanaman karena pemberian pupuk NPK 
Mutiara (16:16:16) dapat neningkatkan ketersediaan dan serapan unsur hara N, 
P dan K oleh tanaman jagung, sehingga dengan tersedianya unsur hara tersebut 
dapat memicu pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang selanjutnya 
dapat memberikan hasil yang baik untuk tanaman itu sendiri. Seperti 
dikemukakan oleh Dwidjoseputro (1991) bahwa tanaman akan tumbuh dengan 
subur apabila elemen (unsur hara) yang dibutuhkan tersedia cukup dan unsur 
hara tersebut tersedia dalam bentuk yang dapat diserap oleh tanaman. 

Pupuk NPK Mutiara (16:16:16) mengandung unsur hara dalam bentuk 
anorganik yang dapat dimanfaatkan secara optimal oleh tanaman jagung, 
dengan demikian tanaman mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif seperti 
batang dan daun. Menurut Rauf et al. (2000) ketersediaan unsur hara makro 
seperti N, P dan K dapat merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman. 

Unsur N, P dan K dari pupuk NPK Mutiara (16:16:16) berperan dalam 
pembentuk klorofil yang berpengaruh terhadap proses fotosintesis, jika 
fotosintesis berlangsung dengan baik maka pertumbuhan tanaman seperti 
diameter batang juga baik. Mamonto (2005) menyatakan bahwa pupuk NPK 
dibutuhkan untuk merangsang pembesaran diameter batang. Yandianto (2003) 
juga menyatakan bahwa fosfat berguna bagi tanaman terutama untuk 
petumbuhan dan perkembangan, misalnya untuk pertumbuhan anak-anak 
tanaman, cabang, tunas dan batang tanaman. 
Umur Berbunga Bunga Jantan (hari) 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa beberapa varietas jagung 
manis, pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16), serta interaksi antara 
beberapa varietas jagung manis dengan pemberian pupuk NPK Mutiara 
(16:16:16) berpengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga bunga jantan 
tanaman jagung. 

Tabel 5. Umur Berbunga Bunga Jantan (hari) Tanaman Jagung pada Beberapa 
Varietas Jagung Manis dan Pemberian Pupuk NPK Mutiara (16:16:16) 

 
Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa perlakuan beberapa macam varietas 

jagung manis serta pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) tidak berpengaruh 
nyata pada umur berbunga bunga jantan tanaman jagung karena tidak terdapat 
perbedaan yang spesifik terhadap umur berbunga bunga jantan pada perlakuan 
varietas maupun pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16). 

Pupuk NPK Mutiara (16:16:16) mengandung unsur P yang berperan dalam 
perkembangan generatif tanaman. Pada penelitian ini, unsur P yang terkandung 
di dalam pupuk NPK Mutiara (16:16:16) diduga belum dapat dimanfaatkan 
secara maksimal oleh tanaman karena unsur P memang lambat tersedia bagi 
tanaman sehingga tidak berpengaruh terhadap umur berbunga bunga jantan 
tanaman jagung. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari (Marsono dan Sigit, 
2004) yang menyatakan bahwa unsur P yang tersedia dapat beperan dalam 
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mempercepat proses pembungaan dan pembuahan serta pemasakan biji dan 
buah. 
Umur Berbunga Bunga Betina (hari) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa beberapa 
varietas jagung manis, pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16), serta interaksi 
antara beberapa varietas jagung manis dengan pemberian pupuk NPK Mutiara 
(16:16:16) berpengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga bunga betina 
tanaman jagung. Rataan umur berbunga bunga betina tanaman jagung beserta 
notasi hasil uji beda rataan dengan metode DMRT dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Umur Berbunga Bunga Betina (hari) Tanaman Jagung pada Beberapa 
Varietas Jagung Manis dan Pemberian Pupuk NPK Mutiara (16:16:16) 

Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa perlakuan beberapa macam varietas 
jagung manis serta pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) tidak berpengaruh 
nyata pada umur berbunga bunga betina tanaman jagung karena tidak terdapat 
perbedaan yang spesifik terhadap umur berbunga bunga betina antar perlakuan 
baik itu pada perlakuan varietas maupun pemberian pupuk NPK Mutiara 
(16:16:16). Pada saat tanaman memasuki fase generatif, tanaman membutuhkan 
banyak unsur P, namun pada penelitian ini, unsur P yang terkandung di dalam 
pupuk NPK Mutiara (16:16:16) diduga belum dapat dimanfaatkan secara 
maksimal oleh tanaman karena unsur P memang lambat tersedia bagi tanaman 
sehingga tidak berpengaruh terhadap umur berbunga bunga betina tanaman 
jagung. Unsur P merupakan unsur penting bagi tanaman, yang berfungsi 
sebagai zat pembangun yang terikat dalam bentuk senyawa organik yang 
terdapat dalam tubuh tanaman seperti pada inti sel, sitoplasma, membran sel, 
dan bagian tanaman yang berhubungan dengan perkembangan generatif, seperti 
bunga, tangkai sari, kepala putik, butir tepung sari dan bakal biji (Sutarto dalam 
Yani, 2009). 
Umur Panen (hari) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dapat diketahuai bahwa beberapa 

varietas jagung manis serta interaksi antara beberapa varietas jagung manis 
dengan pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) berpengaruh tidak nyata 
terhadap umur panen tanaman jagung, sedangkan pemberian pupuk NPK. Umur 
panen tanaman jagung paling cepat dengan pemberian pupuk NPK Mutiara 
(16:16:16) terdapat pada taraf perlakuan N3 (4,5 g/tanaman) yang tidak berbeda 
nyata dengan taraf perlakuan N1 (1,5 g/tanaman) dan N2 (3,0 g/tanaman) namun 
berbeda nyata dengan taraf perlakuan N0 (kontrol). 

Pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) pada tanaman jagung membentuk 
hubungan linear negatif terhadap umur panen tanaman jagung yaitu ŷ = 82.301 + 
0.356x dan r = 0.7513. Hubungan ini justru berpengaruh baik pada tanaman 
jagung karena semakin banyak dosis pupuk NPK Mutiara (16:16:16) yang 
diberikan maka akan semakin mempercepat proses pematangan tongkol jagung 
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sehingga mempersingkat waktu umur panen tanaman jagung. Hal ini erat 
kaitannya dengan bagaimana pertumbuhan vegetatif tanaman tersebut. 
Parameter tinggi tanaman perlakuan N0 (kontrol) memberikan hasil terendah 
untuk tinggi tanamn jagung sehingga dapat mempengaruhi umur panen yang 
lebih lama. Menurut Darjanto dan Satifah (1990) apabila tanaman telah 
mencapai tingkat dewasa dan mempunyai cadangan makanan yang cukup, 
maka tanaman akan mengalami proses pemasakan lebih cepat. 

Unsur P yang terkandung didalam pupuk NPK Mutiara (16:16:16) sangat 
penting bagi perkembangan tanaman terutama pada bagian yang berhubungan 
dengan fase generatif seperti umur panen tanaman. Marsono (2001) 
menyatakan bahwa P merupakan salah satu unsur hara yang mempengaruhi 
umur panen tanaman, dengan terpenuhinya unsur ini dapat mempersingkat 
proses pematangan biji sehingga dapat dipanen lebih cepat. 

NPK juga menambah ketersediaan unsur hara terutama unsur makro dan 
mikro dan berperan mempercepat proses pembungaan serta pemasakan biji. 
Selain itu, unsur P juga berperan merangsang pertumbuhan akar-akar baru dari 
benih dan tanaman muda serta berperan dalam proses fotosintesis dan 
pertumbuhan tanaman. Menurut Sarief (1986), unsur P berperan dalam proses 
respirasi, fotosintesis dan metabolisme tanaman sehingga mendorong laju 
pertumbuhan tanaman termasuk mempercepat umur panen. 
Berat Tongkol dengan Kulit (g) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dapat diketahuai bahwa beberapa 
varietas jagung manis serta interaksi antara beberapa varietas jagung manis 
dengan pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) berpengaruh tidak nyata 
terhadap berat tongkol dengan kulit tanaman jagung, sedangkan pemberian 
pupuk NPK Mutiara (16:16:16) berpengaruh nyata pada berat tongkol dengan 
kulit tanaman jagung. 

Berat tongkol dengan kulit tanaman jagung terberat dengan pemberian 
pupuk NPK Mutiara (16:16:16) terdapat pada taraf perlakuan N2 (3,0 g/tanaman) 
yang tidak berbeda nyata dengan taraf perlakuan N1 (1,5 g/tanaman) serta N3 
(4,5 g/tanaman) namun berbeda nyata dengan taraf perlakuan N0 (kontrol). 

Pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) pada tanaman jagung membentuk 
hubungan kuadratik terhadap berat tongkol dengan kulit pada tanaman jagung 
yaitu ŷ = 972.16 + 143.36x - 22.568x2 dan R² = 0.9736. Hardjadi (1993) 
menyatakan bahwa pembentukan dan pengisian buah sangat dipengaruhi oleh 
unsur hara N, P dan K yang akan digunakan dalam proses fotosintesis yaitu 
sebagai penyusun karbohidrat, lemak, protein, mineral dan vitamin yang akan 
ditranslokasikan kebagian penyimpanan buah. Menurut Nyakpa dkk., (1986) 
unsur P dapat meningkatkan tingginya produksi tanaman, perbaikan hasil dan 
mempercepat masa pematangan biji dan buah. Meningkatnya ketersediaan hara 
terutama unsur P berfungsi untuk pembentukan buah dan biji pada tongkol. 
Pembentukan biji dan tongkol diperlukan serapan P yang lebih banyak, jika 
pemupukan P lebih banyak maka ketersediaan P lebih banyak pula. Soepardi 
(1983) menyatakan bahwa apabila pertumbuhan tanaman terhambat maka 
kelancaran translokasi unsur hara dan fotosintat ke bagian tongkol juga akan 
terhambat. 
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Berat Tongkol tanpa Kulit (g) 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa beberapa varietas jagung 
manis, pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16), serta interaksi antara 
beberapa varietas jagung manis dengan pemberian pupuk NPK Mutiara 
(16:16:16) berpengaruh tidak nyata terhadap berat tongkol tanpa kulit tanaman 
jagung. Perlakuan beberapa macam varietas jagung manis serta pemberian 
pupuk NPK Mutiara (16:16:16) tidak berpengaruh nyata pada berat tongkol tanpa 
kulit tanaman jagung karena tidak terdapat perbedaan yang spesifik terhadap 
berat tongkol tanpa kulit pada perlakuan varietas maupun pemberian pupuk NPK 
Mutiara (16:16:16). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan dosis pupuk NPK Mutiara 
(16:16:16) yang optimum diikuti dengan makin panjang tongkol yang dihasilkan, 
ukuran lingkar tongkol yang lebih besar dan berat basah per tongkol tanpa klobot 
yang lebih berat dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk NPK Mutiara 
(16:16:16). Keadaan ini disebabkan dengan pemberian pupuk Mutiara (16:16:16) 
dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara N, P, dan K makin banyak unsur 
hara yang tersediaan dapat meningkatkan serapan unsur hara oleh tanaman 
jagung manis, yang akhirnya dapat memberikan hasil tongkol yang lebih baik. 

Menurut Sidar (2010) unsur P sangat dibutuhkan tanaman jagung pada fase 
generatif atau dalam pembentukan tongkol. Kekurangan unsur tersebut maka 
perkembangan tongkol dan stigma tidak lengkap, akibatnya penyerbukan tidak 
sempurna sehingga dihasilkan biji yang tidak merata dan tidak bernas sehingga 
produksinya merosot. Unsur hara P berfungsi dalam memperbaiki kualitas bobot 
tongkol dan K dalam mempercepat reaksi laju fotosintesis dan translokasi dalam 
meningkatkan bobot tongkol. 
Berat Tongkol per Plot (kg) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dapat diketahui bahwa beberapa 
varietas jagung manis serta interaksi antara beberapa varietas jagung manis 
dengan pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) berpengaruh tidak nyata 
terhadap berat tongkol per plot tanaman jagung, sedangkan pemberian pupuk 
NPK Mutiara (16:16:16) berpengaruh nyata pada berat tongkol per plot tanaman 
jagung. Hasil terbaik untuk berat tongkol per plot tanaman jagung dengan 
pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) terdapat pada taraf perlakuan N1 (1,5 
g/tanaman) yang tidak berbeda nyata dengan taraf perlakuan N2 (3,0 g/tanaman) 
serta N3 (4,5 g/tanaman) namun berbeda nyata dengan taraf perlakuan N0 
(kontrol). 

Pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) pada tanaman jagung membentuk 
hubungan kuadratik terhadap berat tongkol per plot tanaman jagung yaitu ŷ = 
2.5275 + 1.7483x - 0.3211x2 dan R² = 0.8777. Pertumbuhan tanaman yang tinggi 
tentu akan meningkatkan proses fotosintesis serta menghasilkan fotosintat yang 
dapat ditranslokasikan untuk pengisian biji dan buah, sehingga berat tongkol per 
plotnya lebih tinggi dan akan mempengaruhi produksi per plot. 

Hal ini dapat disebabkan karena pupuk majemuk memiliki kelebihan 
dibandingkan pupuk tunggal yaitu dapat lebih cepat diserap oleh tanaman dan 
dosisnya lebih tepat untuk tanaman sehingga hasil tanaman lebih meningkat dan 
tongkol yang terbentuk menjadi lebih besar dan lebih baik. Hal ini sesuai dengan 
yang dikemukakan Iskandar (2010) bahwa penggunan pupuk anorganik yang 
berimbang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung serta dapat 
memberikan tingkat produksi tongkol jagung yang tinggi. 
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Nyakpa et al., (1986), unsur P dapat meningkatkan perolehan produksi 

tanaman yang tinggi, perbaikan hasil, juga mempercepat masa pematangan biji 
dan buah. Pertumbuhan tanaman yang tinggi tentu akan meningkatkan proses 
fotosintesis serta menghasilkan fotosintat yang dapat ditranslokasikan untuk 
pengisian biji dan buah jagung, sehingga berat tongkol yang dihasilkan lebih 
tinggi. Meningkatnya ketersediaan hara terutama unsur P berfungsi untuk 
penbentukan buah dan biji pada tanaman jagung manis. Rosmarkam dan 
Yuwono (2002) menyatakan unsur P bertugas merangsang pembentukan bulu- 
bulu akar dan merangsang pembentukan biji. 

Tongkol terbentuk dari penumpukan senyawa organik yang dihasilkan 
melalui proses fotosintesis dan penyerapan unsur hara dalam tanah. 
Kemampuan tanaman tersebut untuk mentranslokasikan fotosintat ke dalam 
tongkol akan mempengaruhi ukuran dan berat tongkol tersebut. Dan unsur hara 
yang paling dibutuhkan untuk meningkatkan berat tongkol tersebut adalah unsur 
P. Unsur P akan meningkatkan proses fotosintesis dan menghasilkan fotosintat 
yang kemudian dapat meningkatkan berat tongkol (Gardner dkk., 1991). 
Panjang Tongkol (cm) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dapat diketahuai bahwa beberapa 
varietas jagung manis serta interaksi antara beberapa varietas jagung manis 
dengan pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) berpengaruh tidak nyata 
terhadap panjang tongkol buah jagung, sedangkan pemberian pupuk NPK 

Mutiara (16:16:16) berpengaruh nyata pada panjang tongkol tanaman jagung. 
Panjang tongkol tanaman jagung terpanjang dengan pemberian pupuk NPK 

Mutiara (16:16:16) terdapat pada taraf perlakuan N2 (3,0 g/tanaman) yang tidak 
berbeda nyata dengan taraf perlakuan N1 (1,5 g/tanaman) serta N3 (4,5 

g/tanaman) namun berbeda nyata dengan taraf perlakuan perlakuan N0 (kontrol). 
Pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) pada panjang tongkol tanaman 

jagung membentuk hubungan kuadratik terhadap panjang tongkol buah jagung 
yaitu ŷ = 20.058 + 1.3217x - 0.2189x2 dan R² = 0.9986. Pemberian pupuk NPK 
Mutiara (16:16:16) pada tanaman membantu menyuplai unsur hara bagi tanah 

yang kemudian diserap oleh tanaman untuk pertumbuhan dan 
perkembangannya. Soetoro dkk., (1988) menyatakan bahwa panjang tongkol 

jagung lebih dipengaruhi oleh unsur hara yang diterima. 
Dalam pembentukan panjang tongkol, ketersediaan unsur makro seperti N, 

P dan K mendukung pertumbuhan tanaman yang baik yang berpengaruh 
terhadap pembentukan tongkol dan pada gilirannya juga akan berpotensi 
terhadap produksi hasil. Mimbar dalam Yani (2009) menyatakan bahwa 
pemupukan N mengakibatkan meningkatnya panjang tongkol dan diameter 
tongkol jagung. Lebih lanjut Samadi dan Cahyono (1996) menyatakan bahwa K 
berfungsi membantu proses fotosintesis untuk pembentukan senyawa organik 
baru yang diangkut ke organ tempat penimbunan, dalam hal ini adalah tongkol 
dan sekaligus memperbaiki kualitas tongkol. 
Diameter Tongkol (cm) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dapat diketahuai bahwa beberapa 
varietas jagung manis serta interaksi antara beberapa varietas jagung manis 
dengan pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) berpengaruh tidak nyata 
terhadap diameter tongkol buah jagung, sedangkan pemberian pupuk NPK 
Mutiara (16:16:16) berpengaruh nyata pada diameter tongkol tanaman jagung. 
Diameter tongkol tanaman jagung terbesar dengan pemberian pupuk NPK 
Mutiara (16:16:16) terdapat pada taraf perlakuan N2 (3,0 g/tanaman) yang tidak 
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berbeda nyata dengan taraf perlakuan N1 (1,5 g/tanaman) serta N3 (4,5 
g/tanaman) namun berbeda nyata dengan taraf perlakuan perlakuan N0 (kontrol). 

Persamaan pada gambar 8 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk NPK 
Mutiara (16:16:16) pada tanaman jagung membentuk hubungan kuadratik 

terhadap diameter tongkol tanaman jagung yaitu ŷ = 5.3985 + 0.279x - 0.05x2 
dan R² = 0.983 dimana N2 (3,0 g/tanaman) merupakan dosis yang optimum untuk 
diameter tongkol buah jagung. Hasil ini sejalan dengan hasil pada parameter 
panjang tongkol buah jagung dimana hasil terbaik juga terdapat pada N2 (3,0 
g/tanaman). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pupuk NPK Mutiara (16:16:16) 

yang diberikan dengan dosis yang tepat dapat dimanfaatkan dengan optimal 
sehingga menghasilkan diameter tongkol tertinggi. Menurut Sidar (2010), unsur P 
sangat dibutuhkan tanaman jagung pada fase generatif dalam pembentukan 
tongkol. Selain itu dapat dilihat bahwa pemberian pupuk dengan optimal secara 
nyata akan meningkatkan sumbangan hara terhadap tanah. Suplai unsur hara 
berupa nitrogen, fosfor dan kalium yang berasal dari pupuk memberikan peranan 
penting dalam pembentukan tongkol yang ada kaitannya dengan diameter 
tongkol. Menurut Winarso (2005) fosfor sangat berpengaruh dalam proses 
pertumbuhan dan pembentukan hasil, dimana fosfor berfungsi dalam transfer 
energi dan proses fotosintesis. Lebih lanjut Salisbury dan Ross (1995) 
mengemukakan bahwa pembesaran tongkol berjalan perlahan dimana 
pemanjangan tongkol lebih dahulu memberikan respon. Ketersediaan unsur hara 
yang dapat diserap oleh tanaman merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi tingkat produksi tanaman. Oleh sebab itu setiap unsur yang 
diberikan harus bertujuan untuk memperoleh hasil pertanian yang lebih baik, 
salah satu cara untuk dapat meningkatkan tingkat kesuburan tanah adalah 
dengan pemupukan. 
Kadar Gula (brix) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dapat diketahuai bahwa beberapa 

varietas jagung manis serta interaksi antara beberapa varietas jagung manis 
dengan pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) berpengaruh tidak nyata 
terhadap berat tongkol per plot tanaman jagung, sedangkan pemberian pupuk 
NPK Mutiara (16:16:16) berpengaruh nyata pada kadar gula tongkol jagung. 

Rataan kadar gula tongkol jagung beserta notasi hasil uji beda rataan 
dengan metode DMRT bahwa kadar gula tongkol jagung termanis dengan 
pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) terdapat pada taraf perlakuan N3 (4,5 
g/tanaman) yang tidak berbeda nyata dengan taraf perlakuan N2 (3,0 g/tanaman) 
namun berbeda nyata dengan taraf perlakuan N1 (1,5 g/tanaman) dan N0 
(kontrol). Pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) pada tanaman jagung 
membentuk hubungan linear positif terhadap kadar gula buah jagung yaitu ŷ = 
10.317 + 0.888x dan r = 0.9599. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak 
dosis pupuk NPK Mutiara (16:16:16) yang diberikan pada tanaman maka akan 
meningkatkan kadar gula pada buah jagung. Pemberian pupuk NPK Mutiara 
(16:16:16) akan meningkatkan ketersediaan P bagi tanaman jagung. Menurut 
Gardner dkk., (1991) unsur P akan bergerak dalam tanaman dan dapat 
didistribusikan dari bagian tua ke bagian yang lebih muda. Pada saat tanaman 
memasuki fase pengisian biji, cadangan karbohidrat diubah menjadi gula dan 
ditranslokasi ke biji yang sedang berkembang. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penggunaan beberapa varietas jagung manis tidak berpengaruh nyata pada 

semua parameter pengamatan yang diteliti. 

2. Pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) pada perlakuan N2 (3,0 
g/tanaman) berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan 
diameter batang tanaman jagung umur 4 dan 6 MST, berat tongkol dengan 
kulit, panjang tongkol, dan diameter tongkol, perlakuan N1 (1,5 g/tanaman) 
berpengaruh nyata pada berat tongkol per plot, perlakuan N3 (4,5 g/tanaman) 
berpengaruh nyata pada umur panen dan kadar gula. 

3. Interaksi antara beberapa varietas jagung manis dengan pemberian pupuk 
NPK Mutiara (16:16:16) tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 
dan produksi tanaman jagung manis. 
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